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ABSTRAK 

 
Model penelitian action research merupakan model penelitian tindakan kelas yang bertujuan 
memberikan solusi dalam proses pembelajaran oleh guru terhadap siswa.  Penelitian ini merupakan 
Penelitian Tindakan Kelas (action research). Dalam penelitian ini terdapat empat tahapan penting 
yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Banyaknya siklus yang digunakan 
tergantung tindakan tersebut dianggap cukup atau belum pada permasalahan pembelajaran chest 
pass yang perlu dipecahkan. Dalam penelitian ini menggunakan 2 siklus. Pengumpulan data yang 
dilakukan pada penelitian ini menggunakan tiga aspek yaitu kognitif, afektif dan psikomotor.  Variabel 
dalam penelitian ini adalah metode bermain triangle dan teknik dasar bola basket yaitu chest pass.  
Subyek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII b MTsN 4 Banyuwangi tahun ajaran 2018/2019. 
Di awal pembelajaran menunjukan bahwa nilai akhir 70% yang masih dibawah KKM yang sudah 
ditentukan, sedangkan pada siklus 1 mengalami peningkatan dengan hasil akhir 75,57% dan untuk 
siklus 2 mengalami peningkatan dengan hasil akhir 80,63%. Adanya perbedaan pada awal 
pembelajaran karena tidak diberikan tindakan oleh peneliti  sedangkan siklus 1 dan siklus 2 diberikan 
tindakan dengan menggunakan metode bermain triangle agar siswa tidak mengalami bosan saat 
pembelajaran berlangsung serta dapat mengeluarkan kemampuannya secara maksimal.  

 
Kata kunci: Metode bemain triangle, Chest Past, Bola Basket 
 
PENDAHULUAN 

Menurut Trianto (2010) pembelajaran 
merupakan aspek kegiatan manusia yang 
kompleks, secara simpel pembelajaran dapat 
diartikan sebagai produk interaksi antara 
pengembangan dan pengalaman hidup, 
pembelajaran dalam makna kompleks adalah 
usaha sadar dari seorang guru untuk 
membelajarkan siswanya (mengarahkan 
interaksi siswa dengan sumber lainnya) 
dalam rangka mencapai tujuan. Metode 
merupakan alat dasar dari strategi 
pembelajaran yang akan dilakukan, sehingga 
dapat mecapai tujuan yang diinginkan 
(Djamarah & Zain, 2010). Sedangkan Pupuh 
& Sobry (2010) memaparkan bahwa makin 
tepat pemilihan metode yang digunakan 
dalam pembelajaran, diharapkan semakin 
efektif untuk mecapai pembelajaran tersebut 
dengan maksimal. 

Bola basket merupakan permainan tim 
dengan lima pemain, operan dan tangkapan 
yang baik bagi permainan tim, dan sehingga 

dapat bermain dengan indah (Wissel, 2000).  
Dalam memainkan bola basket, pemain dapat 
menggiring bola ke segala penjuru lapangan 
permainan (Muhajir, 2007). Menurut Rohim 
(2008) ada beberapa tehnik dasar dalam bola 
basket sebagai berikut, memantulkan bola 
(dribbling), melepaskan bola (shooting), cara 
berputar (pivot), melompat (jumping), dan 
gerakan tipu (fakes and faints). Ahmadi 
(2007) berpendapat bahwa passing dibagi 
menjadi tiga bagian sebagai berikut, operan 
dada (chest pass), operan pantul (bounce 
pass) dan operan diatas kepala (overhead 
pass).  

Action Research merupakan langkah 
preventif dalam menangani permasalahan-
permasalahan suatu proses belajar 
mengajar. Permasalahan yang muncul 
berfariasi, bisa dari internal dan eksternal 
(Risky, 2017). Internal adalah dari guru, 
siswa, dan perangkat pembelajaran, 
sedangkan eksternal berupa faktor social. 
Model penelitian action research merupakan 
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model penelitian tindakan kelas yang 
bertujuan memberikan solusi dalam proses 
pembelajaran oleh guru terhadap siswa.  

Mata pelajaran bola basket tepatnya 
pada teknik dasar chest pass juga diberikan 
pada siswa kelas VIII a, b dan c di MTsN 4 
Banyuwangi. Berdasarkan hasil observasi 
awal yang dilakukan, peneliti memandang 
terdapat permasalahan penting yang perlu 
diberikan solusi berupa tindakan pada kelas 
tersebut. Permasalahan tersebut yaitu 
terdapat kelas dengan rata- rata nilai masih 
dibawah standar KKM pada hasil belajar 
chest pass, yakni pada kelas VIII b. Dengan 
demikian peneliti berasumsi agar rata-rata 
nilai kelas tersebut sesuai dengan KKM yang 
telah ditentukan, peneliti akan menggunakan 
cara bermain agar dapat mengatasi 
permasalahan tersebut, sehingga hasil 
belajar akan dapat tercapai dengan baik. 
Maka peneliti ingin meningkatkan hasil 
belajar para siswa tersebut dengan 
mengunakan metode bermain triangle pada 
materi bola basket tepatnya teknik dasar 
chest pass. Berdasarkan pembahasan latar 
belakang diatas maka peneliti bermaksud 
melakukan Penelitian Tindakan Kelas dengan 
judul “Peningkatan Hasil Belajar Chest Pass 
Menggunakan Metode Bermain Triangle 
pada Siswa Kelas VIII MTsN 4 Banyuwangi”. 

 
METODE 

Penelitian tindakan kelas merupakan 
cara seseorang untuk mempelajari 
pengalaman tersebut agar dapat diakses oleh 
orang lain (Sukardi, 2003). Sedangkan 
menurut Kunandar (2008) Penelitian 
Tindakan Kelas merupakan tindakan yang 
dilakukan oleh guru sekaligus peneliti secara 
bersamaan untuk merancang, melaksanakan 
dan merefleksikan tindakan sehingga dapat 
memperbaiki serta meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Menurut Arikunto (2010) ada 
empat tahap penting dalam penelitian 
tindakan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan dan refleksi. Keempat tahapan 
penelitian tindakan tersebut adalah 
membentuk sebuah siklus, jadi satu siklus 
adalah dimulai dari tahap perencanaan 
sampai dengan refleksi. Banyaknya siklus 
tergantung atau tidaknya tindakan tersebut 
dianggap cukup tergantung pada 
permasalahan pembelajaran chest pass yang 

perlu dipecahkan. Lokasi dan waktu 
penelitian dilakukan di MTsN 4 Banyuwangi 
dengan siswa siswi kelas VIII. Populasi 
merupakan wilayah generalisasi yang terdiri 
dari obyek/subyek dengan kualitas 
karakteristik tertentu sehingga peneliti dapat 
mempelajari dan menarik kesimpulan ( 
Sugiyono, 2009). Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh siswa kelas VIII a, b, c 
MTsN 4 Banyuwangi tahun ajaran 2018/2019, 
yang terdiri dari kelas VIII. Subyek penelitian 
ini adalah seluruh siswa kelas VIII b MTsN 4 
Banyuwangi tahun ajaran 2018/2019. 
Penelitian ini menggunakan metode 
purposive sampling. Purposive sampling 
merupakan menentukan sampel penelitian 
dengan berdasarkan pertimbangan dan 
kriteria tertentu (Arikunto, 2009). Kriteria yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah nilai 
KKM terendah, yaitu pada kelas VIII b. 
Pengumpulan data yang dilakukan pada 
penelitian ini menggunakan tiga aspek yaitu 
kognitif, afektif dan psikomotor. Afektif 
merupakan cara untuk mengetahui sikap 
pada siswa, kognitif merupakan kemampuan 
siswa untuk menjawab pertanyaan terhadap 
aktifitasnya sendiri, sedangkan psikomotor 
merupakan kemampuan untuk melakukan 
gerakan atau aktifitas tertentu. Pada 
penelitian ini menggunakan data secara 
kuantitatif penyajian data secara kuantitatif 
perlu dilakukan agar memberikan kejelasan 
terhadap efektivitas tindakan. Efektivitas 
tindakan dapat diidentifikasikan pada dua 
unsur yaitu: (1) adanya peningkatan hasil 
belajar atau kemampuan anak antar siklus 
dan, (2) adanya ketercapaian pada indikator 
penelitian penilaian dilaksanakan selama 
proses dan sesudah pembelajaran. 

 
HASIL 
Pelaksanaan Studi 
 

 
Diagram 1. Nilai Keseluruhan 
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Pada nilai keseluruhan menunjukan 
bahwasaanya kreatifitas guru sangat 
diperlukan agar siswa tidak mengalami bosan 
serta dapat mengeluarkan kemampuan yang 
maksimal pada saat berlangsungnya 
pembelajaran. Di awal pembelajaran 
menunjukan bahwa nilai akhir 70 yang masih 
dibawah KKM yang sudah ditentukan, 
sedangkan pada siklus 1 mengalami 
peningkatan dengan hasil akhir 75,57 dan 
untuk siklus 2 mengalami peningkatan 
dengan hasil akhir 80,63. Adanya perbedaan 
pada awal pembelajaran karena tidak 
diberikan tindakan oleh peneliti  sedangkan 
siklus 1 dan siklus 2 diberikan tindakan 
dengan menggunakan metode bermain 
triangle agar siswa tidak mengalami bosan 
saat pembelajaran berlangsung serta dapat 
mengeluarkan kemampuannya secara 
maksimal. Dalam siklus 1 diberikan instruksi 
untuk menjelaskan metode bermain triangle 
dengan waktu 10 menit, sedangkan untuk 
siklus 2 diberikan instruksi serta 
mendemonstraksikan metode bermain 
triangle dengan waktu 15 menit agar siswa 
dapat memahami dengan jelas. 

 
PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini merupakan 
penelitian yang banyak disukai siswa. karena 
dengan metode bermain yang digunakan 
untuk penelitian siswa dapat lebih menikmati 
pembelajaran yang berlangsung, sehingga 
siswa dapat mengeluarkan kemampuan yang 
dimilliki secara maksimal dan pembelajaran 
tersebut tidak membuat siswa bosan. Di sisi 
lain yang tidak kalah penting, pada proses 
bermain triangle para siswa lebih sering 
melakukan lemparan bola kepada sesama 
siswa. Secara tidak langsung gerakan-
gerakan tersebut akan lebih mengasah 
kemampuan akurasi tehnik passing para 
siswa. Penelitan ini juga didukung dari 
penelitian sebelumnya untuk meningkatkan 
hasil belajar yang dilakukan oleh Andi nur 
abadi dengan judul upaya peningkatan hasil 
belajar chest pass bola basket melalui variasi 
pembelajaran pada siswa kelas VIII SMP 
swasta dharma bakti kecamatan selesai 
kabupaten langkat tahun ajaran 2015/2016 
dengan hasil penelitian peningkatan hasil 
belajar siswa dari awal sampai akhir yaitu, 
nilai akhir awal adalah 59,46 pada siklus I nilai 

akhir meningkat menjadi 68,28 dan siklus II 
nilai akhir siswa telah mencapai 77,54. 
Sugiyono (2016) dengan judul peningkatan 
kemampuan permainan bola basket dengan 
metode simulasi siswa kelas VI SDN 2 
sawahan panggul dengan hasil analisa 
didapatkan bahwa kemampuan permainan 
bola basket siswa mengalami peningkatan 
dari siklus I ke siklus II yaitu, siklus I nilai akhir 
67 dan siklus II nilai akhir 77. Kesimpulan 
dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan metode simulasi dapat 
meningkatkan kemampuan permainan bola 
basket. 

 
KESIMPULAN 

Berdasakan hasil analisis yang 
dilakukan, peneliti memperoleh kesimpulan 
bahwasannya metode bermain triangle yang 
diterapkan pada siswa kelas VIII b MTsN 4 
Banyuwangi dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa dalam mata pelajaran 
pendidikan jasmani pada materi bola basket 
yaitu chest pass. Data observasi awal yang 
diperoleh peneliti menunjukkan bahwa rata-
rata nilai sebelum diberikan tindakan adalah 
70 dengan hanya 5 siswa yang dinyatakan 
tuntas atau nilainya diatas KKM yang telah 
ditentukan dan yang tidak tuntas 33 siswa. 
Kemudian setelah dilakukan tindakan 
pertama oleh peneliti pada siklus 1 nilai akhir 
yang diperoleh peserta didik meningkat 
menjadi 75,57 dengan 21 siswa yang tuntas 
dan hanya terdapat 17 siswa yang tidak 
tuntas. Kemudian dilanjutkan pada siklus 2 
jumlah siswa yang mencapai ketuntasan 
menjadi 34 siswa dan yang tidak tuntas 4 
siswa dengan nilai akhir 80,63. Dari hasil 
penelitian ini hasilnya menunjukan bahwa 
pembelajaran tehnik dasar bola basket yaitu 
chest pass dengan metode bermain antar 
siswa di MTsN 4 Banyuwangi pada siswa 
kelas VIII yang mengalami peningkatan 
sehingga guru dapat meningkatkan kualitas 
proses pembelajaran yang diterapkan kepada 
siswa.  
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